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Abstrak 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas VII SMP Negeri 1 Kewapante 

diperoleh bahwa peserta didik kurang terlibat aktif dalam pembelajaran biologi, 

media dan metode pembelajaran masih terbatas. Berdasarkan permasalahan 

tersebut, salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan mengembangkan LKPD. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk : (1) Mengembangkan dan 

menganalisis tahap pengembangan LKPD berbasis InkuiriTerbimbing pada materi 

sistem organisasi kehidupan,  (2) Menganalisis kelayakan LKPD berbasis inkuiri 

terbimbing pada materi sistem organisasi kehidupan yang dikembangkan. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang mengadopsi model  

pengembangan ADDIE. Produk LKPD divalidasi oleh ahli materi, media dan bahasa. 

Hasil validasi materi di peroleh nilai persentase 84% dengan kategori sangat valid, 

hasil validasi media diperoleh nilai persentase 90% dengan kategori sangat valid, dan 

hasil validasi bahasa diperoleh nilai persentase 90% dengan kategori sangat valid. 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa pengembangan lembar kerja 

peserta didik (LKPD) pada materi sistem organisasi kehidupan untuk kelas VII SMP  

telah layak digunakan  dalam proses pembelajaran. 

 

Kata Kunci: LKPD, Inkuiri Terbimbing, Sistem Organisasi Kehidupan 

 

DOI: http://dx.doi.org/10.55241/spibio.v3i1.52 

 

 

 

 

 

http://dx.doi.org/10.55241/spibio.v3i1.52


42 

 

Pendahuluan 

 Pendidikan merupakan sarana 

yang berperan untuk menciptakan 

manusia yang berkualitas. 

Pendidikan mendorong manusia 

berusaha mengembangkan diri 

sehingga mampu menghadapi 

setiap perubahan yang terjadi akibat 

adanya kemajuan ilmu 

pengetahuan.  Tujuan Pendidikan 

Nasional menurut UU No. 20 Tahun 

2003 pasal 3, untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cukup, kreatif, mandiri dan menjadi 

warga Negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab (Khasanah 

2020) 

Kurikulum yang diterapkan hanya 

beberapa pendidikan saat ini, yaitu 

kurikulum 2013. Kurikulum 2013 

merupakan kurikulum yang 

mengacu pada pembentukan sikap 

peserta didik, pengetahuan dan 

ketrampilan, pembelajaran yang 

digunakan sesuai kurikulum ini juga 

hendaknya dilaksanakan secara 

kreatif. Pembelajaran biologi 

diharapkan memungkinkan 

terbentuknya integrasi antara 

pembekalan kognitif, pembentukan 

sikap dan ketrampilan peserta didik. 

Pada kurikulum 2013, dalam 

permendikbud No 24 tahun 2014 

tentang kompetensi inti (KI) dan 

kompetensi dasar (KD) telah 

disiapkan untuk guru dalam 

mengembangkan perangkat 

pembelajaran. Selanjutnya guru 

dapat mengembangkan kedalam  

indikator pencapaian berdasarkan 

tahapan dalam taksonomi Anderson 

(perbaikan taksonomi bloom) 

(Kemendikbud 2013). 

Pembelajaran biologi merupakan 

pembelajaran yang menarik, 

menyenangkan, dan berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Peserta didik harus dapat 

memahami konsep-konsep materi 

yang diberikan guru pada saat 

proses pembelajaran, agar 

pembelajaran biologi dapat 

terlaksana dan tercapainya tujuan 

pebelajaran yang maksimal. Sarana 

untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang maksimal yaitu 

diperlukan suatu 

mediapembelajaran yang mampu 

menambah keinginan dan rasa ingin 

tahu peserta didik tentang suatu 

permasalahan  (Kari,  2022; 

Kurniawan 2013; Ndia, 2021; S and 

Bare 2019). 

Pembelajaran harus memberikan 

pengalaman belajar, melibatkan 

proses mental dan fisik melalui 

interaksi antar peserta didik dengan 

peserta didik, peserta didik dengan 

guru, peserta didik dengan 

lingkungan dan peserta didik 

dengan sumber belajar (Dawa, 

Bunga, and Bare 2021; Ra’o, Bare, 

and Putra 2021; Ule, Bunga, and 

Bare 2021). Didalam pembelajaran 

perlu adanya variasi sumber belajar, 

metode dan strategi dalam 

mengajar hal ini bertujuan untuk 

menumbuhkan semangat peserta 

didik, membantu peserta didik untuk 

belajar yang menyenangkan, 

mengurangi kebosanan dan 

kemalasan dalam belajar. Salah satu 

alternatif pembelajaran yang  

berorientasi pada keaktifan peserta 

didik adalah dengan menggunakan 

model pembelajaran inkuiri 

terbimbing (Bare and Sari 2021; Lia 

2019). Pembelajaran inkuiri 

terbimbing adalah model 

pembelajaran yang dalam 
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pelaksanaannya guru memberikan 

atau menyediakan  

petunjuk/bimbingan yang luas 

terhadap peserta didik dan 

memberikan petunjuk-petunjuk 

terhadap materi yang akan diajarkan  

kepada peserta didik seperlunya 

(Pada, Bare, and Putra 2021; 

Tangkas 2012). Lembar kerja 

peserta didik (LKPD) merupakan 

media yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran di kelas. Kelebihan 

dari LKPD adalah memudahkan 

pelaksanaan pengajaran sesuai 

dengan metode dan materi yang 

akan diajarkan guru kepada peserta 

didik dan mengarah peserta didik 

dalam melakukan pembelajaran di 

kelas. LKPD di buat untuk 

memperlancar dalam proses 

pembelajaran. LKPD merupakan 

salah satu alat yang digunakan 

untuk mengarahkan peserta didik 

dalam belajar agar tidak keluar dari 

materi yang di pelajari (Ade, Bare, 

and Mago 2021; Elci, Bare, and 

Mago 2021; Maulidar 2019). 

Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan kepada guru IPA di kelas 

VII SMP Negeri 1 Kewapante 

dinyatakan bahwa peserta didik 

kurang terlibat aktif dalam 

pembelajaran biologi. Dikarenakan 

mereka lebih banyak memproleh 

pengetahuan yang masih berpusat 

pada guru, sehingga peserta didik 

cenderung pasif pada saat 

pembelajaran biologi. Hal ini 

membuat peserta didik sulit untuk 

mengembangkan kemampuan dan 

pada saat pembelajaran, peserta 

didik hanya menggunakan sumber 

belajar yang disiapkan sekolah 

sehingga peserta didik merasa 

jenuh dalam pembelajaran karena 

keterbatasan media pembelajaran 

dan metode pembelajaran. Metode 

pembelajaran yang sering 

digunakan berupa ceramah, tanya 

jawab, dan diskusi sehingga 

kemampuan peserta didik dalam 

menganalisis masalah dalam 

pembelajaran masih terbatas. 

Menurut Marti dkk (2016), salah 

satu materi yang sulit dipahami oleh 

peserta didik dalam pembelajaran 

biologi adalah materi sistem 

organisasi kehidupan. Sistem 

organisasi kehidupan merupakan 

suatu perangkat elemen-elemen 

kehidupan dari struktur yang 

terkecil sampai yang terbesar 

berupa sel, jaringan, organ, sistem 

organ, dan organisme yang masing-

masing mempunyai tugas dan 

fungsinya tersendiri untuk 

menumpang kehidupan. Elemen-

elemen tersebut saling 

berhubungan dan saling 

mendukung satu sama lain, jika 

elemen tidak berfungsi maka akan 

mempengaruhi fungsi elemen yang 

lain, sehingga membentuk suatu 

sistem. Secara umum, keseluruhan 

isi materi dari materi ini merupakan 

konsep-konsep yang sifatnya 

abstrak, oleh karena itu dalam 

penyajian materi ini tidak cukup 

hanya disajikan dalam bentuk 

ceramah dan hafalan tetapi 

diperlukan suatu media untuk 

membantu sifat memahami materi 

tersebut. 

Pengembangan LKPD berbasis 

inkuiri terbimbing telah di uji dalam 

suatu penelitian pada mata 

pelajaran matematika. Penelitian 

Fara, (2019), menunjukkan bahwa 

LKPD berbasis inkuiri terbimbing 

dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik. 

Hal ini dapat dilihat dari kemampuan 

komunikasi peserta didik yang 

menggunakan LKPD berbasis inkuiri 

terbimbing lebih tinggi dari pada 

kemampuan komunikasi peserta 
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didik yang mengikuti pembelajaran 

dengan LKPD biasa. 

Pengembangan LKPD berbasis 

inkuiri terbimbing menghasilkan 

LKPD yang lebih efektif 

dibandingkan dengan LKPD biasa. 

Hal ini dapat dilihat dari 

permasalahan yang diberikan 

berasal dari lingkungan sekitar dan 

bersifat konstruktivis dengan 

memperhatikan karakteristik yang 

dimiliki oleh pendekatan 

kontekstual. Setiap tahapan pada 

LKPD berbasis inkuiri terbimbing 

selalu memfasilitasi indikator-

indikator kemampuan komunikasi 

matematis dan self efficacy siswa. 

Penelitian Triana, (2018), tentang 

Pengembangan LKPD bebasis 

inkuiri terbimbing materi koligatif 

larutan di SMA Negeri 1 Mesjid 

Raya, meyatakan Pembelajaran 

dengan menggunakan LKPD 

berbasis inkuiri padamateri sifat 

koligatif larutan menunjukkan 

respon yang positif dari peserta 

didik. Persentase respon peserta 

didik yang diperoleh adalah 76,25% 

sangat baik dan 23,75%peserta 

didik baik terhadap LKPD berbasis 

inkuiri yang telah dikembangkan. 

Sementara itu, penelitian Ekawati 

(2017), tentang pengembangan 

LKPD berbasis inkuiri terbimbing 

untuk meningkatkan kemampuan 

representasi matematis dan self 

efficacy peserta didik. menyatakan 

bahwa kemampuan representasi 

matematis peserta didik yang 

menggunakan LKPD berbasis inkuiri 

terbimbing lebih tinggi daripada 

kemampuan representasi matematis 

peserta didikyang tidak 

menggunakan LKPD berbasis inkuiri 

terbimbing. Selain itu, peningkatan 

kemampuan representasi matematis 

peserta didik yang menggunakan 

LKPD berbasis inkuiri terbimbing 

dikategorikan tinggi. Sebagai 

sebuah solusi akademik, peneliti 

memandang perlu melakukan 

penelitian ini.   

Metode 

Penelitian yang digunakan adalah 

metode penelitian pengembangan 

(R&D). penelitian pengembangan 

adalah suatu proses atau langkah-

langkah untuk mengembangkan 

suatu produk yang baru atau 

menyempurnakan produk yang 

telah ada. Penelitian ini 

mengadopsi model Analysis, 

Design, Development, 

Implementation, Evaluation 

(ADDIE) yang telah di modifikasi 

dengan inkuiri terbimbing. Peneliti 

melakukan penelitian pada 30 

Agustus 2021 sampai dengan 03 

September 2021. Penelitian 

dilaksanakan di Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) Negeri 

1 Kewapante. Uji coba lapangan 

dilakukan untuk mengetahui 

kemenarikan, kemanfaatan, 

kemudahan, dan keefektifan LKPD. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 Hasil penelitian pengembangan 

LKPD berbasis inkuiri terbimbing, 

berdasarkan metode penelitian yang 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Tahap analisis (analysis) 
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a. Analisis kebutuhan peserta didik 

Tahap ini bertujuan mencari 

solusi untuk permasalahan 

proses pembelajaran biologi di 

SMP Negeri 1 Kewapante.  Guru 

SMP Negeri 1 Kewapante 

menyatakan bahwa peserta 

didik kelas VII kurang terlibat 

aktif dalam pembelajaran biologi 

kurangnya media pembelajaran 

atau bahan ajar.  Hal ini sulit 

peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan 

dalam kelas. Untuk itu perlunya 

dilakukan pengembangan LKPD 

berbasis inkuiri terbimbing 

sebagai media pembelajaran 

serta guna membantu peserta 

didik dalam proses 

pembelajaran. 

b. Analisis Kurikulum.  

Pada tahap analisis kurikulum, 

peneliti melakukan analisis 

berbagai perangkat kurikulum 

yang berlaku. Analisis ini 

bertujuan untuk merumuskan 

indikator dan tujuan 

pembelajaran berdasarkan 

Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD) yang 

berlaku di SMP Negeri 1 

Kewapante. Berdasarkan 

penelitian kurikulum yang 

digunakan di SMP Negeri 1 

Kewapante adalah kurikulum 

2013. Sehingga seluruh 

perangkat kurikulum mengacu 

pada kurikulum 2013. 

2. Desain (Design) 

a. Perancangan desain produk 

Langkah–langkah penyusunan 

desain produk LKPD ini, 

diantaranya adalah 

menyesuaikan standar komptensi 

dan kompetensi dasar 

berdasarkan kurikulum 2013. 

Desain produk pengembangan 

LKPD adalah terdiri dari: 

1. Sampul/cover depan LKPD 

Cover merupakan halaman 

depan dari sebuah LKPD yang 

terdiri atas judul LKPD dan 

gambar ilustrasi materi dalam 

LKPD.  
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Gambar 1. Tampilan cover  

 

2. Kata Pengantar 

Kata pengantar mengulas 

tentang gambaran singkat 

tentang LKPD berbasis inkuiri 

terbimbing (Gambar 2). 

 

 
Gambar 2.  Tampilan Kata Pengantar (LKPD) 

 

3. Daftar Isi 

Bagian ini menginfornasikan 

kepada pengguna tentang 

topik-topik yang akan 

ditampilkan dalam LKPD 

berbasis inkuiri terbimbing 

sesuai urutan dan nomor 

halaman yang terdiri atas 

cover, kata pengantar, daftar 

isi, kompetensi inti,  

kompetensi  dasar, indikator 

dan tujuan pembelajaran, peta 

konsep, kegiatan inkuiri 

terbimbing 1, inkuiri terbimbing 

2, inkuiri terbimbing 3, daftar 

pustaka.  
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           Gambar 3.  Tampilan Daftar Isi (LKPD) 

 

4. Kompetensi Inti (KI) 

Kompetensi inti diturunkan dari 

rumusan kurikulum 2013. 

Terdapat dua kompetensi inti 

yang diperoleh yaitu (Gambar 

4): 

 
Gambar 4. Tampilan  KI  (LKPD) 

 

5. Kompetensi Dasar (KD). 

Kompetensi dasar bertujuan 

untuk mencapai kompetensi 

inti yang harus diperoleh siswa 

melalui pembelajaran. 

(Gambar 5) 

 
       Gambar 5. Tampilan Kompetensi Dasar 
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6. Indikator  Pembelajaran  

 
     Gambar 6. Tampilan Indikator Pembelajaran 

 

7. Peta Konsep  

Peta konsep merupakan 

gambaran dari isi materi 

sistem organisasi kehidupan 

yang di rancang dalam media 

LKPD (Gambar 7). 

 

 
Gambar 7. Tampilan Peta Konsep (LKPD) 

 

 

8. Kegiatan Inkuiri terbimbing  
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Pada kegiatan inkuiri 

terbimbing terdapat info-info 

materi sistem organisasi 

kehidupan yang harus peserta 

didik pelajari. Kegiatan inkuiri 

terbimbing ini dibagi menjadi 3 

yaitu kegiatan inkuiri 

terbimbing I, kegiatan inkuiri 

terbimbing II dan kegiatan 

inkuiri terbimbing III. 

 

      
Gambar 8. Tampilan Kegiatan Inkuiri Terbimbing a) Kegiatan Inkuiri Terbimbing I, 

b) Kegiatan Inkuiri Terbimbing II, c) Kegiatan Inkuiri Terbimbing III 

 

9. Penelusuran dan Diskusi 

Memuat soal-soal yang akan di 

kerjakan untuk melatih 

kemampuan peserta didik 

terhadap materi sistem 

organisasi kehidupan di setiap 

pertemuan. 
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Gambar 9. Tampilan Penelusuran dan Diskusi 

 

 

 

 

10. Komunikasikan 

Dalam kegiatan 

komunikasikan ini peserta 

didik melaporkan hasil diskusi 

masing-masing kelompok 

melalui presentasi didepan 

kelas. Dengan adanya 

kegiatan ini peserta didik 

mampu berkomunikasi dalam 

menyampaikan pendapat. 

 

 
Gambar 10. Tampilan Komunikasikan 

 

11. Kata Motivasi 

Kata motivasi bertujuan untuk 

membangkitkan semangat 

dan antusias peserta didik 

dalam belajar.  

 

 
Gambar 11. Tampilan Kata Motivasi 

 

12. Daftar Pustaka 

Pada daftar pustaka memuat 

sejumlah reverensi yang 

digunakan sebagai bahan 

rujukan ditulis (Gambar 12). 
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Gambar 12. Tampilan Daftar Pustaka 

 

 

b. Pemilihan Media 

Media yang digunakan adalah 

lembar kerja peserta didik (LKPD) 

berbasis inkuiri terbimbing pada 

materi sistem organisasi 

kehidupan. 

c. Validasi media  

Validasi materi 

Validator materi melakukan 

validasi terhadap isi atau konten 

materi pada media pembelajaran 

yang dikembangkan. Jumlah 

pernyataan yang dinilai oleh 

validator materi sebanyak 10 

pernyataan.  

 

Tabel 1. Revisi dan hasil revisi berdasarkan ahli Materi 

No

. 

Produk yang 

Direvisi 
Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1. Cover 

sebaiknya 

materi 

dituliskan 

secara 

berurutan  

mengenai 

tingkatan 

sistem 

organisasi 

kehidupan 

yaitu mulai 

dari sel, 

jaringan, 

organ, sistem 

organ, 

organisme,po
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pulasi, 

komunitas, 

ekosistem. 

3. 2

2

2

2

2

2

2 

soal yang di 

LKPD pada 

kegiatan 

penelusuran 

dan diskusi 

harus sesuai 

dengan isi 

materinya.   

 
 

 

Validasi media 

Validator media melakukan 

validasi terhadap media 

pembelajaran yang 

dikembangkan dengan jumlah 

pernyataan sebanyak 10. 

Validasi yang dilakukan oleh 

validator materi mendapatkan 

beberapa saran perbaikan yaitu 

sebagai berikut:   

 

Tabel 3. Revisi dan Hasil Revisi Ahli Media 

No

. 

Produk 

yang 

Direvisi 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1. Gambar 

yang 

terdapat 

dalam 

LKPD 

sertakan 

dengan 

sumbernya

.  

  

 

Validasi bahasa 

Validator bahasa melakukan 

validasi terhadap tata bahasa 

dan tulisan pada media 

pembelajaran yang 

dikembangkan dengan 

jumlah 10 pernyataan. 
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Kesimpulan dari validasi 

bahasa sangat valid.  

3. Pengembangan (development) 

a) Produk yang dihasilkan 

Dalam penelitian 

pengembangan ini adalah 

media pembelajaran berupa 

LKPD. Pengembangan media 

pembelajaran berbasis inkuiri 

terbimbing yaitu dimana peserta 

didik akan diberikan sebuah 

soal berbentuk pernyataan 

terkait dengan pembelajaran 

biologi materi sistem organisasi 

kehidupan dan jawaban yang 

akan diberikan peserta didik 

dalam bentuk pertanyaan yang 

muncul dalam LKPD. 

b) Validasi Ahli 

Pada tahap ini dilakukan 

validasi. Produk yang telah 

selesai dibuat akan di validasi 

oleh ahli media, ahli materi, dan 

ahli bahasa. Para ahli diminta 

melakukan validasi 

pembelajaran yang 

dikembangkan berupa LKPD 

berbasis inkuiri termbimbing. 

4. Implementasi (Implementation) 

a) Uji coba lapangan 

Uji coba produk merupakan 

bagian yang sangat penting 

pada penelitian penerapan, 

yang dilakukan setelah 

rancangan produk selesai. Uji 

coba produk bertujuan untuk 

melihat sejauh mana produk 

yang dibuat telah layak 

digunakan atau belum. Produk 

yang baik jika memenuhi kriteria 

yaitu kriteria valid, dan angket 

respon guru dan peserta didik. 

Pada tahap ini produk diuji 

cobakan dikelas VII SMP Negeri 

1 Kewapante.  

5. Evaluasi 

Tahap terakhir dalam ADDIE 

adalah tahap evaluasi. Tahap 

evaluasi merupakan tahap untuk 

mengukur ketercapaian 

pengembangan LKPD. Peneliti 

menilai kelayakan LKPD yang 

dikembangkan berdasarkan hasil 

validasi LKPD dan respon peserta 

didik dan guru setelah 

menggunakan LKPD berbasis 

inkuiri terbimbing. Kelayakan LKPD 

yang pertama diukur dari hasil 

validasi meliputi validasi ahli 

materi, validasi ahli media, dan 

validasi ahli bahasa. Hasil 

keseluruhan validasi LKPD 

menunjukkan rata-rata dalam 

kategori sangat valid digunakan. 

Kelayakan LKPD selanjutnya 

diukur dengan respon peserta 

didik dan guru. Setelah 

menggunakan LKPD, peserta didik 

menunjukkan kategori sangat valid. 

Analisis Data  

1. Data analisis validitas 

LKPD inkuiri terbimbing terlebih 

dahulu divalidasi oleh para ahli 

yang terdiri dari ahli materi, ahli 

media dan ahli bahasa. Setiap ahli 

bertugas sebagai validator dan 

memberikan penilain terhadap 

LKPD inkuiri terbimbing  yang 

telah dikembangkan. Ahli materi 

bertugas menilai aspek materi. 
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Nilai yang di peroleh dari aspek 

materi 84%, dimana nilai tersebut 

berada pada kategori sangat valid. 

Ahli media bertugas menilai pada 

aspek media. Nilai yang di peroleh 

dari aspek  media adalah 90%, 

dimana nilai tersebut berada pada 

kategori sangat valid. Ahli bahasa 

bertugas pada aspek bahasa. 

Dimana nilai yang di peroleh dari 

aspek bahasa adalah 90%, dan 

nilai tersebut berada pada kategori 

sangat valid.  

 

Table 4. Data Hasil Validasi Oleh Validator  

No  Validator  Data hasil validasi (%) Tingkat validitas  

1.  Materi  80% Sangat valid  

2.  Media  90% Sangat valid  

3.  Bahasa  90% Sangat valid  

 

Berdasarkan tabel dan 

disimpulkan bahwa penilaian yang 

diberikan oleh para ahli dari ahli 

materi, ahli media dan ahli bahasa 

produk yang dikembangkan 

memenuhi kriteria ”sangat valid”. 

Produk LKPD yang dikembangkan 

yang memiliki nilai yang sangat 

valid dapat dilanjutkan untuk 

diujikan pada kelas percobaan 

(Pada et al. 2021; Ra’o et al. 2021). 

Media menjadi poin penting dalam 

pengembangan LKPD karena 

dapat emmepngaruhi minat 

peserta didik dalam pembelajaran 

(Bare et al. 2021). 

2. Hasil Analisis Data Kelayakan 

a. Hasil analisis data uji coba 

lapangan oleh guru dan peserta 

didik.  

 

 
Gambar 13. Penilaian LKPD uji coba lapangan 

Uji kelayakan LKPD pada uji 

coba lapangan yaitu 1 orang 

guru biologi dan 23 orang 

peserta didik kelas VII SMP 

Negeri 1 Kewapante. 
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kelayakan oleh guru terhadap 

LKPD diketahui bahwa LKPD 

dikategorikan  layak dengan 

nilai 95 dengan kategori sangat 

layak dan hasil uji kelayakan  

oleh peserta didik dikategorikan 

sangat layak dengan nilai 83,86.  

Uji kelayakan LKPD 

mendapatkan respon baik dari 

guru dan peserta didik. Hasil 

penelitian yang dilakukan 

menunjukan LKPD yang 

dikembangkan dapat dikatakan 

layak digunakan.  LKPD yang 

diekmbangakn dengan kategori 

layak dapat diimplementasikan 

dalam pembelajaran di kelas 

(Ade et al. 2021; Elci et al. 

2021).   

 

Kesimpulan 

Berdasarkan analisis hasil 

pengeolahan dan penelitian yang 

dilakukan dan pembahasan diperoleh 

kesimpulan bahwa media 

pembelajaran LKPD berbasis inkuiri 

terbimbing dinyatakan valid dan layak 

dikelas VllI.   
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